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ABSTRACT

Pos Windu Dahlia Indah is a community-based business that develops healthy food products from natural
ingredients. Products such as Kunyit Asem, Kunyit Tawar, Asem Gula, Ginger Powder, and Vegetable
chips are produced with an environmentally friendly approach and without preservatives. However, Pos
Windu faces challenges in marketing and branding, with an unoptimized e-commerce account, limited
digital marketing, and less attractive product packaging. The purpose of this service is to identify and
overcome marketing problems through an integrated approach between traditional, digital, and
community-based marketing. The methods used are traditional and digital marketing training, as well as
the development of customer loyalty programs and partnerships with healthy food stalls and shops. The
results showed that through strengthening digital marketing, social media, and community partnerships,
Pos Windu's products were more widely recognized and received positive responses from consumers. In
addition, the customer loyalty program also increases repeat orders and builds long-term relationships.
The long-term benefits of this strategy are increased brand awareness, market expansion, and stronger
business sustainability.

Keywords: Marketing, Branding, Community, Healthy Food, MSMEs.

Abstrak

Pos Windu Dahlia Indah merupakan usaha berbasis komunitas yang mengembangkan produk pangan sehat
dari bahan alami. Produk seperti Kunyit Asem, Kunyit Tawar, Asem Gula, Jahe Bubuk, dan Kripik sayuran
diproduksi dengan pendekatan ramah lingkungan dan tanpa pengawet. Namun, Pos Windu menghadapi
tantangan dalam pemasaran dan branding, dengan akun e-commerce yang belum optimal, pemasaran digital
yang terbatas, dan kemasan produk yang kurang menarik. Tujuan Pengabdian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan pemasaran melalui pendekatan yang terintegrasi antara
pemasaran tradisional, digital, dan berbasis komunitas. Metode yang digunakan adalah pelatihan pemasaran
tradisional, digital, serta pengembangan program loyalitas pelanggan dan kemitraan dengan warung dan
toko makanan sehat. Hasil Pengabdian menunjukkan bahwa melalui penguatan pemasaran digital, media
sosial, dan kemitraan dengan komunitas, produk Pos Windu berhasil dikenal lebih luas dan mendapatkan
respon positif dari konsumen. Selain itu, program loyalitas pelanggan juga meningkatkan repeat order dan
membangun hubungan jangka panjang. Manfaat jangka panjang dari strategi ini adalah peningkatan brand
awareness, perluasan pasar, serta keberlanjutan usaha yang lebih kuat.

Kata Kunci: Pemasaran, Branding, Komunitas, Pangan Sehat, UMKM.

1. PENDAHULUAN

Bisnis ini bernama Pos Windu Dahlia Indah, sebuah kampung binaan yang dikembangkan oleh Program
Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur. Pos Windu hadir sebagai upaya
pemberdayaan masyarakat sekitar melalui produksi pangan sehat yang berbahan alami dan ramah
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lingkungan. Konsep bisnis ini mengedepankan prinsip keberlanjutan, dimana produk yang dihasilkan tidak
hanya menyehatkan konsumen, tetapi juga menguatkan ketahanan ekonomi dan sosial komunitas lokal.
Melalui Pos Windu, masyarakat tidak hanya menjadi konsumen, namun juga pelaku aktif dalam proses
produksi, sehingga terjadi sinergi yang positif antara pengembangan bisnis dan pemberdayaan masyarakat.

Produk-produk yang ditawarkan oleh Pos Windu sangat beragam dan memiliki manfaat kesehatan yang
telah dikenal luas, antaralain : Kunyit Asem, Kunyit Tawar, Asem Gula, Noga Jahe, Jahe Bubuk, Kripik
Bayem, Kripik Kangkung, dan Kripik Pegagan. Semua produk tersebut dibuat dengan bahan-bahan alami,
diproses secara higienis, dan tanpa penggunaan bahan pengawet maupun bahan kimia sintetis. Hal ini
sejalan dengan tren konsumen yang semakin peduli terhadap pola hidup sehat dan memilih produk yang
aman serta alami.

Secara lebih mendalam, produk-produk seperti Kunyit Asem, Kunyit Tawar, dan Asem Gula memiliki
manfaat kesehatan yang terbukti. Secara alamiah, kunyit mengandung zat gizi kurkumin yang berfungsi
sebagai analgesik (meredakan nyeri), antipiretik (menurunkan suhu tubuh saat demam), dan antiradang [1].
Kunyit Asem, yang merupakan perpaduan kunyit dan asam jawa, dikenal efektif dalam membantu
melancarkan sistem pencernaan dengan sifat antiradang dan analgesik dari kurkumin yang terkandung di
dalamnya. Selain itu, minuman ini juga berfungsi meningkatkan daya tahan tubuh sehingga dapat
membantu melawan infeksi ringan. Produk-produk lain seperti Noga Jahe juga mengandung gingerol.
Gingerol yang terkandung di dalam jahe memiliki efek sebagai antiinflamasi, antipiretik, gastroprotektif,
kardiotonik dan antioksidan, antikanker, antiinflamasi, antiangiogenesis dan antiaterosklerosis [2]. Kripik
sayuran berbahan bayem, kangkung, dan pegagan memberikan asupan serat dan vitamin yang baik untuk
menjaga kesehatan jantung dan sistem metabolisme.

Meskipun kualitas produk Pos Windu sudah setara dan bahkan unggul dibandingkan produk sejenis yang
beredar di platform e-commerce, Pos Windu menghadapi tantangan besar dalam hal pemasaran dan
branding. Akun e-commerce yang tersedia belum dioptimalkan, pemasaran digital masih minim, serta
kemasan produk belum didesain secara menarik dan informatif sehingga mengurangi nilai jual visual
produk. Hal ini menyebabkan kesulitan produk untuk dikenal luas dan membatasi pertumbuhan usaha.

Permasalahan tersebut menjadi fokus utama pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Program Studi
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur. Pendampingan yang diberikan
menitikberatkan pada penguatan pemasaran tradisional, digital, serta pengembangan pemasaran berbasis
komunitas sebagai media efektif untuk membangun jejaring pasar, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan
memperluas distribusi produk. Pendekatan berbasis komunitas dipilih karena dinilai mampu menjembatani
keterbatasan sumber daya pemasaran digital sekaligus mengoptimalkan potensi sosial lokal.

Tujuan utama dari pengabdian ini adalah meningkatkan kemampuan pemasaran dan branding produk Pos
Windu, mengaktifkan dan mengoptimalkan akun e-commerce, serta memperluas jangkauan pasar melalui
kemitraan dengan toko-toko makanan sehat dan warung lokal di sekitar wilayah produksi. Dengan langkah-
langkah strategis tersebut, diharapkan produk pangan sehat Pos Windu Dahlia Indah dapat meningkatkan
daya saing di pasar, memperbesar pangsa pasar, dan memberikan dampak positif bagi kesejahteraan
masyarakat binaan..

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pemasaran berbasis komunitas merupakan strategi yang mengintegrasikan kegiatan pemasaran dengan
partisipasi aktif komunitas lokal, sehingga menciptakan loyalitas dan keterlibatan konsumen yang tinggi
[3]. Strategi ini terbukti efektif untuk UMKM yang memiliki keterbatasan sumber daya dalam pemasaran
digital murni, karena komunitas dapat menjadi media penyebaran informasi yang organik dan terpercaya.

Pemasaran digital, termasuk pemanfaatan media sosial dan e-commerce, merupakan alat penting dalam era
digital saat ini untuk meningkatkan jangkauan pasar dan engagement pelanggan [4]. Namun, keberhasilan
pemasaran digital harus diimbangi dengan kemasan produk yang menarik dan branding yang konsisten agar
mampu menciptakan daya tarik visual dan nilai produk yang kuat [5].

Penguatan branding melalui kemitraan dengan toko dan warung lokal dapat memperluas distribusi dan
memberikan nilai tambah berupa aksesibilitas produk bagi konsumen [6]. Pendekatan program loyalitas
pelanggan juga membantu dalam mempertahankan pelanggan dan meningkatkan penjualan berulang [7].
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3. METODOLOGI PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang selanjutnya disingkat PKM merupakan salah satu dari
komponen bagian penyelenggaraan tridarma yang meliputi kegiatan keilmuan yang dimiliki oleh
Perguruan tinggi [8]. Kegiatan Pengabdian Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memperkuat pemasaran
dan branding produk pangan sehat Pos Windu Dahlia Indah dengan pendekatan yang terintegrasi antara
pemasaran tradisional, digital, dan berbasis komunitas. Metode yang digunakan adalah Participatory Action
Research (PAR), Tujuan dari metode PAR yakni untuk melakukan perubahan dan perbaikan ke
arah yanglebih baik [9]. Dimana pengelola dan masyarakat setempat terlibat langsung dalam setiap tahap
kegiatan. Proses dimulai dengan identifikasi permasalahan melalui diskusi dan wawancara dengan
pengelola serta anggota masyarakat untuk memahami kendala yang ada dalam pemasaran produk. Setelah
masalah diidentifikasi, kegiatan dilanjutkan dengan memberikan pelatihan pemasaran tradisional, digital,
serta pemasaran berbasis komunitas. Pendampingan digital marketing diberikan untuk membantu pengelola
mengoptimalkan akun media sosial dan platform e-commerce, sementara pengembangan kemitraan dengan
komunitas dan toko lokal memperluas distribusi produk secara lebih efisien.

Langkah selanjutnya adalah implementasi program pelanggan setia yang bertujuan untuk meningkatkan
loyalitas dan hubungan jangka panjang dengan konsumen melalui insentif dan program referral. Kegiatan
ini juga dilengkapi dengan monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas
setiap strategi yang diterapkan. Data yang dikumpulkan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi
digunakan untuk menganalisis perubahan perilaku konsumen dan peningkatan penjualan. Dengan
pendekatan yang berbasis komunitas ini, diharapkan Pos Windu Dahlia Indah dapat memperkuat posisinya
di pasar, meningkatkan brand awareness, serta memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi
kesejahteraan masyarakat lokal..

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis dan Optimalisasi Pemasaran

Analisis pemasaran merupakan langkah krusial untuk memahami perilaku konsumen, tren pasar, serta
efektivitas strategi yang telah diterapkan. Melalui pengumpulan data penjualan, feedback pelanggan, dan
pengukuran aktivitas digital menggunakan tools seperti Google Analytics dan analitik media sosial, Pos
Windu dapat mengetahui kanal pemasaran mana yang paling efektif dan efisien.

Optimalisasi pemasaran dilakukan dengan cara melakukan evaluasi berkala terhadap hasil yang didapat,
mengidentifikasi materi pemasaran yang paling responsif (misalnya jenis konten, waktu posting, atau
bentuk promosi), lalu menyesuaikan strategi pemasaran berdasarkan data tersebut. Teknik A/B Testing
dapat diterapkan untuk menguji varian iklan atau tawaran produk sehingga dapat memilih pendekatan yang
paling menghasilkan konversi dan engagement.

Manfaat jangka panjang dari analisis dan optimalisasi pemasaran adalah meningkatnya efisiensi alokasi
anggaran pemasaran, memperbesar ROI (Return on Investment), serta membangun pola komunikasi yang
relevan dan personal dengan pelanggan. Dengan data yang akurat dan responsif, Pos Windu dapat terus
berkembang dengan adaptasi cepat terhadap perubahan pasar dan preferensi konsumen, sehingga bisnis
menjadi lebih tahan terhadap persaingan.

4.2 Strategi pemasaran

a. Pemasaran Tradisional

Strategi pemasaran tradisional masih memegang peranan penting terutama dalam konteks UMKM yang
berbasis komunitas lokal seperti Pos Windu. Kegiatan seperti mengikuti bazar, pameran produk, dan
pemasaran langsung di pasar tradisional memberikan kesempatan untuk interaksi langsung dengan
konsumen, membangun kepercayaan, dan memberikan pengalaman produk secara nyata. Keunggulan
pemasaran tradisional adalah membangun hubungan personal dan kepercayaan pelanggan yang sulit
digantikan oleh pemasaran digital. Selain itu, promosi melalui word-of-mouth dari pelanggan yang puas
dapat menjadi sumber pemasaran yang sangat efektif. Dengan manfaat jangka panjangnya adalah
terbentuknya jaringan loyal customer yang stabil dan penguatan citra merek di tingkat lokal sebagai produk
yang dekat dengan masyarakat dan dipercaya oleh komunitasnya.

b. Pemasaran Digital

Penguatan Pemasaran dan Branding Produk Pangan Sehat Pos Windu Dahlia Indah Melalui
Pendekatan Komunitas (Jeremy Putra Pratama)
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Pemasaran digital melalui media sosial (Instagram, Facebook) dan platform e-commerce memungkinkan
Pos Windu menjangkau pasar yang lebih luas secara geografis dan demografis dengan biaya yang relatif
efisien. Penggunaan iklan berbayar (paid ads), konten edukasi, dan influencer marketing memperkuat
awareness dan engagement dengan target pasar yang peduli akan gaya hidup sehat.

Manfaat jangka panjangnya adalah terbentuknya brand awareness yang kuat di ranah digital, memperluas
pangsa pasar hingga skala nasional, dan membangun komunitas digital yang aktif dan loyal. Pemasaran
digital juga memungkinkan pengumpulan data konsumen yang dapat dimanfaatkan untuk personalisasi
pemasaran di masa depan.

d.  Strategi Pemasaran Berbasis Komunitas

Pemasaran berbasis komunitas memanfaatkan jaringan sosial lokal, seperti kelompok ibu-ibu PKK,
komunitas yoga, petani lokal, dan kelompok lingkungan hidup sebagai media penyebaran produk. Melalui
sponsorship acara komunitas, kampanye kesehatan, dan kerjasama aktif, Pos Windu mampu membangun
kredibilitas dan kepercayaan yang mendalam di antara konsumen yang memiliki nilai dan visi serupa.

Keunggulan strategi ini adalah menciptakan hubungan emosional dan sosial yang kuat dengan konsumen,
yang berdampak pada loyalitas dan dukungan jangka panjang. Komunitas juga menjadi sarana distribusi
yang efektif dan sumber feedback yang berharga untuk inovasi produk.

Manfaat jangka panjangnya adalah pengembangan jaringan sosial yang solid sebagai aset bisnis,
peningkatan brand equity, serta keberlanjutan usaha yang didukung oleh dukungan komunitas yang aktif
dan loyal.

c. Program Khusus untuk Pelanggan Setia

Program loyalitas dan referral dirancang untuk memperkuat hubungan dengan pelanggan yang sudah ada,
memberikan insentif bagi pembelian berulang dan perluasan jaringan pelanggan melalui rekomendasi.
Bentuk program dapat berupa diskon khusus, poin reward, produk gratis, atau akses ke produk eksklusif.

Manfaat jangka panjang program ini adalah peningkatan customer retention yang mengurangi biaya
pemasaran untuk menarik pelanggan baru, membangun brand advocacy yang organik, serta menciptakan
sumber pendapatan yang stabil dari pelanggan setia.

4.3 Promosi dan Iklan

a. Promosi dan Iklan Digital

Promosi digital yang meliputi iklan berbayar di Instagram, Facebook, serta pembuatan konten edukatif
(video tutorial, artikel manfaat produk, infografis) bertujuan untuk meningkatkan engagement, brand
awareness, dan konversi penjualan online. Digital ads memungkinkan target audiens yang sangat spesifik
sehingga efisiensi iklan meningkat. Sehingga terbentuknya audiens digital yang aktif dan berkelanjutan,
pengumpulan data konsumen yang berguna untuk strategi pemasaran lebih lanjut, serta ekspansi pasar yang
efektif dan terukur.

b. Platform E-Commerce

Pemanfaatan platform e-commerce seperti Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak memudahkan konsumen
melakukan pembelian produk Pos Windu dengan metode pembayaran dan pengiriman yang terpercaya.
Penawaran diskon pembelian pertama dan paket bundling dapat meningkatkan minat beli dan nilai
transaksi. Menghasilkan manfaat jangka panjangnya yaitu penetrasi pasar yang luas tanpa batasan
geografis, kemudahan transaksi yang meningkatkan kepuasan pelanggan, serta keberadaan brand di
marketplace yang menjadi pintu masuk pasar modern dan digital.

c. Promosi dan Iklan Offline

Kegiatan promosi offline seperti mengikuti bazar makanan sehat, pameran produk lokal, dan sampling
produk memberikan pengalaman langsung kepada calon konsumen. Sampling juga berfungsi sebagai alat
edukasi untuk memperkenalkan produk dan membangun kepercayaan. Hasil promosi offline adalah
membangun loyalitas pelanggan lokal dan meningkatkan penetrasi pasar di komunitas sekitar yang
mungkin belum sepenuhnya terjangkau pemasaran digital, sehingga usaha menjadi lebih inklusif dan
merata.
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d. Kemitraan dengan Warung dan Toko Makanan Sehat

Menjalin kemitraan strategis dengan warung dan toko makanan sehat lokal memungkinkan produk Pos
Windu tersedia secara fisik di berbagai titik penjualan strategis. Penyediaan display menarik dan promosi
khusus di lokasi mitra dapat meningkatkan visibility produk dan kemudahan akses konsumen.
Menghasilkan distribusi produk yang merata dan stabil, peningkatan penjualan secara konsisten, serta
pembangunan reputasi merek sebagai produk yang dipercaya dan direkomendasikan oleh toko dan
pedagang terpercaya di komunitas.

Dengan menerapkan dan mengintegrasikan semua aspek pemasaran dan promosi ini secara terencana dan
berkelanjutan, Pos Windu Dahlia Indah diharapkan dapat memperkuat posisi bisnisnya secara signifikan,
memperluas pangsa pasar, dan meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan masyarakat binaannya dalam
jangka panjang.

5 KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa penguatan pemasaran dan
branding produk pangan sehat Pos Windu Dahlia Indah melalui pendekatan yang terintegrasi antara
pemasaran tradisional, digital, dan berbasis komunitas memberikan dampak yang signifikan terhadap
keberhasilan usaha ini. Pendekatan pemasaran yang beragam ini tidak hanya membantu memperkenalkan
produk secara lebih luas tetapi juga membangun hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan dan
komunitas sekitar.

Strategi pemasaran yang mencakup pemasaran tradisional melalui bazar dan kemitraan dengan warung atau
toko makanan sehat lokal, bersama dengan pemasaran digital yang memanfaatkan media sosial dan
platform e-commerce, memungkinkan Pos Windu untuk menjangkau konsumen di berbagai segmen pasar,
baik secara lokal maupun digital. Keberhasilan pemasaran berbasis komunitas terbukti memperkuat
jaringan sosial yang mendukung bisnis, memperluas distribusi produk, dan meningkatkan loyalitas
pelanggan.

Selain itu, penerapan program khusus untuk pelanggan setia juga meningkatkan keterikatan konsumen
dengan brand, yang pada akhirnya berdampak positif pada penjualan dan keuntungan jangka panjang.
Keunggulan produk yang alami, tanpa bahan pengawet, serta harga yang terjangkau menjadi nilai tambah
yang semakin memperkuat posisi Pos Windu di pasar.

Secara keseluruhan, strategi pemasaran yang komprehensif ini memberikan manfaat jangka panjang yang
besar, seperti peningkatan brand awareness, perluasan pangsa pasar, stabilitas pendapatan, dan
keberlanjutan usaha. Dengan optimasi yang berkelanjutan dan evaluasi yang sistematis, Pos Windu Dahlia
Indah berpotensi menjadi contoh bisnis berbasis komunitas yang tidak hanya menguntungkan tetapi juga
memberikan dampak sosial yang positif bagi masyarakat sekitar.

Maka dari itu, pengembangan lebih lanjut dalam hal pemanfaatan pemasaran digital, inovasi produk, serta
perluasan jaringan distribusi menjadi langkah penting untuk menjaga keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis
Pos Windu di masa depan.
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